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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the work environment on employee
performance at the District Office of Sako, Palembang City. The research
problem arises from an unconducive work environment, such as inadequate
lighting in the office and noise from the office’s location near a main road, which
affects employee comfort and performance. This research employs a quantitative
method with an associative descriptive approach. The population consists of 63
employees, including 21 civil servants (PNS) and 42 non-permanent staff, with a
saturated sampling technique so that the entire population was used as the
research sample. Data were collected through observation, questionnaires, and
documentation, and analyzed using simple regression, correlation coefficient,
coefficient of determination, and t-test. The results indicate a positive and
significant influence of the work environment on employee performance, with a t-
count of 0.5840 greater than the t-table value of 0.1999. This finding means that
the better the work environment conditions, the higher the performance of
employees at the District Office of Sako, Palembang City. Therefore, the
institution needs to continuously improve the work environment to maintain

optimal employee performance and enhance public service quality.
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A. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lingkungan kerja merupakan
faktor penting yang memengaruhi
kenyamanan, motivasi, dan kinerja
pegawai. Lingkungan Kkerja yang
sehat, baik fisik maupun nonfisik,
dapat  meningkatkan  semangat,
fokus, serta produktivitas pegawai.
Sebaliknya, kondisi lingkungan yang
tidak mendukung seperti
pencahayaan  kurang  memadai,
kebisingan, dan suasana kerja yang
tidak kondusif dapat menurunkan
motivasi, menimbulkan stres, dan
berdampak negatif pada kinerja.

Kinerja ~ pegawai sendiri
merupakan hasil dari usaha yang

dipengaruhi  oleh  pengetahuan,
keterampilan, motivasi,
kepemimpinan, serta kondisi

lingkungan kerja. Dalam konteks
instansi pemerintahan, Kinerja
pegawai sangat menentukan
keberhasilan ~ organisasi  dalam
mencapai tujuan pelayanan publik.
Fenomena yang diamati di

Kantor Camat Kecamatan Sako Kota

Palembang menunjukkan adanya
masalah lingkungan Kkerja, seperti
penerangan yang kurang dan
kebisingan dari jalan raya, yang
mengganggu  kenyamanan  dan
menurunkan kinerja pegawai. Hal ini
menjadi dasar dilakukannya
penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai  di Kantor  Camat

Kecamatan Sako Kota Palembang.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar
belakang diatas, maka Rumusan

masalahnya adalah Apakah
Lingkungan  Kerja  Berpengaruh
Terhadap  Kinerja  Pegawai di

Kantor Camat Kecamatan Sako Kota

Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapurn turjuran dari
rurmursan masalah terrserburt adalah
urnturk  merngertahuri  Adanya
Perngarurh  Lingkurngan  Kerrja

Terrhadap Kinerrja Pergawai di
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Kantor Camat Kercamatan Sako
Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini  diharapkan

bermanfaat bagi :

a. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah
pe ngetahuan  dan  wawasan
dibidang pelayanan publik dan
dapat me ngetahui Pe ngaruh
Lingkungan Kerja terhadap
kepuasan Kinerja Pegawai di
kantor Camat Kecamatan Sako
Kota Palembang.

b. Bagi Instansi
Diharapkan dapat me mberikan
bahan masukan bagi pihak
instansi  dalam  me  mbuat
kebijakan yang berkaitan dengan
lingkungan kerja yang ada di
Kantor Camat Kecamatan Sako
Kota Palembang.

c. Bagi STIA Satya Negara
Diharapkan dapat me nambah

wawasan dan dapat memberikan

manfaat dalam pe nge mbangan

ilmu pengetahuan sebagai dasar

penelitian dan tambahan refere

nsi serta sumber informasi yang
dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

1.5 Hipotesis
tersebut

Hipotesis
dimanfaatkan untuk memberikan
jawaban sementara atas perumusan
topik penelitian, yang ditulis sebagai
pertanyaan. Bentuk hipotesis juga
terdiri dari tiga bagian: hipotesis
deskriptif, hipotesis komparatif, dan
hipotesis asosiatif.

Hipotesis deskriptif sebagai
solusi awal untuk masalah deskriptif

yang melibatkan satu atau lebih

variabel independen.

Hipotesis komparatif sebagai
kumpulan dugaan yang
dikembangkan untuk memberikan
solusi atas situasi yang
memberatkan. Menurut  Sugiyono
(2015:103), hipotesis asosiatif adalah

respon sementara terhadap
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perumusan masalah asosiatif, yaitu
pertanyaan tentang hubungan antara
dua atau lebih variabel. Penelitian ini
menggunakan  hipotesis  asosiasi.
Alhasil, penulis meyakini bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan
antara lingkungan kerja dengan
Kinerja  karyawan di  Kantor
Kecamatan Sako di Kota Palembang.
Hipotesis penelitian untuk skripsi ini

adalah hipotesis asosiatif.

Hipotesis nol (Ho) : Diduga
Lingkungan Kerja Tidak
Berpengaruh  Signifikan terhadap

Kinerja Pegawai di Kantor Camat
Kecamatan Sako Kota Palembang.

Hipotesis alternatif (Ha) : Diduga
Lingkungan  Kerja  Berpengaruh
Signifikan terhadap Kinerja Pegawai
di Kantor Camat Kecamatan Sako

Kota Palembang.

1.6 Kriteria Penguji Hipotesis
Kesimpulan  dari pengujian

hipotesis ini ada 2 pilihan,

menerima  atau menolak hipotesis.

Perhitungan  uji  hipotesis  ini

dilakukan dengan menggunakan
bantuan dari SPSS Versi 25,0.

Kriteria pengujiannya vyaitu :

1. Jika nilai signifikansi uji t
> 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak. Artinya tidak ada pengaruh
antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi uji t
< 0.05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap

variabel dependen.
B. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode kuantitatif yang
berorientasi pada data berupa
angka. Analisis dilakukan dengan
teknik statistik untuk
menjelaskan pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai, dengan pengumpulan

data utama melalui kuesioner.
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2.2 Variabel Penelitian

Penelitian melibatkan dua
variabel, yaitu lingkungan kerja
sebagai variabel independen (X)
dan Kkinerja pegawai sebagai
variabel dependen (Y).
Hubungan keduanya diuji untuk
mengetahui pengaruh langsung
lingkungan kerja terhadap kinerja

pegawai.

2.3 Definisi Operasional

Lingkungan kerja
dioperasionalkan melalui
indikator seperti peralatan kerja,
suasana kerja, hubungan dengan
atasan, rekan Kkerja, serta
bawahan. Sementara itu, kinerja
pegawai diukur melalui indikator
kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, dan efisiensi biaya sesuai
dengan ketentuan PP No. 30
Tahun 20109.

2.4 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari 63
pegawai di Kantor Camat Sako,

Palembang, yang mencakup 21
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PNS dan 42 pegawai honorer.
Karena jumlah populasi kurang
dari 100, maka seluruh populasi
dijadikan  sampel  penelitian

dengan teknik sampling jenuh.

2.5 Teknik Pengumpulan Data

Data  dikumpulkan  melalui
observasi  langsung terhadap
situasi kerja, penyebaran
kuesioner dengan skala Likert,
pengumpulan dokumen dan arsip
instansi, serta kajian pustaka dari
literatur terkait penelitian.

2.6 Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian diuji
menggunakan uji validitas untuk
memastikan pertanyaan sesuai
dengan indikator yang diukur, uji
reliabilitas untuk mengetahui
konsistensi jawaban responden,
serta uji normalitas  untuk
memastikan data berdistribusi
normal sehingga layak dianalisis
lebih lanjut.
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2.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui
regresi linier sederhana untuk
melihat pengaruh variabel X
terhadap Y, koefisien Kkorelasi
untuk  mengukur  kekuatan
hubungan antar variabel,
koefisien  determinasi  untuk
mengetahui besarnya pengaruh,
serta uji t untuk menguji

signifikansi hipotesis penelitian.

2.8 Jadwal Penelitian

Penelitian direncanakan
berlangsung dari Februari hingga
Agustus 2025 dengan tahapan
meliputi ~ seminar  proposal,
perbaikan proposal, pengajuan
izin  penelitian, pengumpulan
data, penyusunan dan bimbingan
skripsi, ujian skripsi, hingga

revisi akhir.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dilakukan untuk

mengetahui apakah setiap indikator

mampu mengukur variabel yang
diteliti. Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa seluruh
indikator pada variabel lingkungan
kerja. maupun Kinerja pegawai
memiliki nilai korelasi lebih besar
dari r tabel (0,2480) dengan
signifikansi di bawah 0,05. Hal ini
berarti semua indikator dinyatakan

valid.
Selanjutnya, uji reliabilitas
menghasilkan ~ nilai  Cronbach’s

Alpha  sebesar 0,832  untuk
lingkungan kerja dan 0,815 untuk
Kinerja pegawai. Karena kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,60, maka
instrumen  penelitian  dinyatakan
reliabel, artinya konsisten dan dapat
dipercaya jika digunakan berulang
kali.

3.1.2 Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukkan  nilai  signifikansi

sebesar 0,228 yang lebih besar dari
0,05. Hasil ini menandakan bahwa
data residual berdistribusi normal.

Dengan demikian, data memenuhi
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salah satu syarat untuk dianalisis
menggunakan regresi linier.

3.1.3 Uji Homogenitas
Berdasarkan uji homogenitas
menggunakan Levene’s Test,
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,807 > 0,05. Hal ini berarti data
yang digunakan dalam penelitian
memiliki varians yang sama atau
homogen. Kondisi ini penting karena
menunjukkan bahwa kelompok data
responden dapat dibandingkan secara
adil tanpa ada perbedaan varians
yang mencolok.

3.1.4 Uji Regresi Linier Sederhana
Hasil analisis regresi linier sederhana
menghasilkan persamaan Y = 16,212
+ 0,540X.

menunjukkan bahwa jika tidak ada

Persamaan ini

pengaruh dari lingkungan kerja,
maka kinerja pegawai tetap berada
pada nilai 16,212. Namun, setiap
peningkatan satu satuan pada
variabel lingkungan Kkerja akan
meningkatkan  kinerja  pegawai
sebesar 0,540. Dengan demikian,

lingkungan kerja terbukti memiliki

kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja pegawai.

3.1.5 Uji Koefisien Korelasi

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,599 menunjukkan adanya
hubungan positif antara lingkungan
kerja dan Kinerja pegawai. Artinya,
semakin baik kondisi lingkungan
kerja, semakin meningkat pula
kinerja pegawai. Kekuatan hubungan
ini termasuk dalam kategori sedang,
sehingga meskipun tidak sangat kuat,
hubungan yang ditunjukkan tetap
signifikan.

3.1.6 Uji Koefisien Determinasi
(R?)

Hasil perhitungan menunjukkan nilai
R? sebesar 0,359 atau 35,9%. Ini
berarti bahwa variabel lingkungan
kerja memengaruhi Kinerja pegawai
sebesar  35,9%. Sementara itu,
sisanya sebesar 64,1% dipengaruhi
olen faktor-faktor lain di luar
penelitian ini, seperti motivasi kerja,
keterampilan, pengalaman, sarana
prasarana, maupun faktor organisasi.
Dengan demikian, lingkungan kerja

memang berpengaruh, tetapi bukan
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satu-satunya faktor yang menentukan
Kinerja pegawai.

3.1.7 Uji t (Hipotesis)

Hasil uji t memperlihatkan bahwa
nilai t hitung sebesar 5,840 lebih
besar daripada t tabel 0,1999, dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis
nol (Ho) yang menyatakan tidak ada
pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai ditolak, sedangkan
hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Artinya, terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara lingkungan
kerja terhadap Kkinerja pegawai di
Kantor Camat Kecamatan Sako Kota
Palembang.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Lingkungan Kerja

Hasil ~ perrhiturngan  persentase
pencapaian dan kategori perindikator
lingkungan kerja terrhadap 63
rerspondern yang ada di Kantor
Camat Kecamatan Sako Kota
Palembang yaitu peralatan kantor
yang memadai sesuai dengan
kebutuhan kategori sangat setuju

(28,6%), hal tersebut diperkuat

berdasarkan hasil pantauan peneliti
pada saat menyebarkan  dan
mengambil angket bahwa peralatan
kantor yang memadai sesuai dengan
kebutuhan yang digunakan pada
kantor Camat  Kercamatan Sako
Kota Palembang. Suasana Kkerja
dikantor menyenangkan dan tidak
tegang katergori sangat setuju
(3,2%), hal terrserburt diperrkurat
berrdasarkan hasil pantauran per ner
liti pada saat mer nyer barkan dan
mer ngambil angkert bahwa suasana
kerja dikantor menyenangkan dan
tidak tegang. Sernang derngan
perrintah  dari atasan  katergori
sangat serturju (61,9%), hal tersebut
diperkuat berdasarkan  hasil
pantauan peneliti pada saat
menyebarkan dan mengambil angket
Senang dengan perintah dari atasan.
Bersikap baik dengan atasan kategori
sangat setuju (42,9%), hal tersebrt
diperkuat berdasarkan hasil
pantauan peneliti pada saat
menyebarkan dan mengambil angket
Bersikap  baik drngan  atasan.

Menyukai adanya persahabatan
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membuat nyaman kategori sangat
setuju  (38,1%), hal tersebut
diperkuat berdasarkan hasil pantauan
peneliti pada saat menyebarkan dan
mengambil angket bahwa pegawai
menyukai  adanya  persahabatan
membuat nyaman. Saling membantu
sesama rekan kerja kategori sangat
setuju  (58,7%), hal
diperkuat berdasarkan hasil pantauan

tersebut

peneliti pada saat menyebarkan dan
mengambil angket bahwa pegawai
saling membantu sesama rekan kerja.
Saling memberi semangat setiap
saat kategori sangat setuju (69,8%),
hal tersebut diperkuat berdasarkan
hasil pantauan peneliti pada saat
menyebarkan dan mengambil angket
bahwa pegawai saling memberi
semangat setiap saat. Memberi
dukungan serta semangat kepada
bawahan atau antar rekan kerja
kategori sangat setuju (65,1%), hal
tersebut diperkuat berdasarkan hasil
pantauan peneliti pada saat
menyebarkan dan mengambil angket
bahwa pegawai memberi dukungan

dan semangat kepada bawahan atau

rekan kerja.

Dari  hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa responden
menanggapi dengan sangat setuju
atas pelaksanaan lingkungan kerja
Kantor Camat Kecamatan Sako Kota
Palembang. Data hasil perhitungan
persentase pencapaian dan kategori
perindikator lingkungan kerja dan
hasil analisis statistika deskriptif
penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa sebagian besar pergawai
merrasa nyaman dengan lingkungan
kerja yang ada, bisa terlihat dari
semua indicator masuk dalam
katergori baik. Lingkungan kerja
sendiri adalah segala sesuatu yang
ada disekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi kondisi fisik
dan psikologi pergawai dalam
menyelesaikan  pekerjaan  yang
diberikan kepadanya baik sercara
langsung maupun tidak langsung
sehingga lingkungan Kkerja dapat
dikatakan baik apabila pergawai
dapat bekerja dengan optimal, tenang
dan memiliki produktifitas yang

tinggi. Penyelesaian pekerjaan yang
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diberikan akan dangat
mempengaruhi  Kkinerja  pegawai
sehingga kebutuhan lingkungan kerja
yang nyaman sangat dibutuhkan.
Lingkungan kerja yang harus
ditingkatkan baik lingkungan fisik
maupun lingkungan nonfisik. Lingku
ngan fisik me liputi fasilitas kerja,
penerangan, suhuudara, suara bising
dan keamanan Kerja; sedangkan
lingkungan kerja nonfisik meliputi
hu bu ngan de ngan rekan Kkerja,
perhatian dan dukungan pemimpin,
dan ke lancaran komu nikasi. Setiap
pegawai harus me mbina hubungan
yang harmonis baik de ngan
sesama pegawai maupun dengan
para atasannya, mampuberkomu
nikasi dalam sebuah team kerja dan
bersikap ramah sehingga akan dapat
me nciptakan lingku ngan dan
produktifitas kerja yang tinggi.

5.2.2 Kinerja Pegawai

Hasil perhitu ngan perse ntase
pencapaian dan kategori perindikator
kinerja  pegawai terhadap 63
responden yang ada di Kantor Camat

Kecamatan Sako Kota Pale mbang

yaitu rekan kerja anda selalu cakap
(mampu) dalam  setiappekerjaan
kategori sangat setuju (42,9%), hal
tersebut diperkuat berdasarkan hasil
pantauan peneliti pada saat menye
barkan dan me ngambil angket
bahwa Rekan kerja anda selalu cakap
(mampu) dalam setiappekerjaan.
Rekan kerja anda dapat berkembang
dengan tugas yang diberikan kategori
sangat setuju (41,3%), hal tersebut
diperkuat berdasarkan hasil pantauan
peneliti pada saat menyebarkan dan
mengambil angket bahwa rekan kerja
anda dapat berkembang dengan tugas
yang diberikan. Pegawai cepat
tanggap dalam bekerja kategori
sangat setuju (28,6%), hal tersebut
diperkuat berdasarkan hasil pantauan
peneliti pada saat menyebarkan dan
me ngambil angket bahwa pegawai
cepat tanggap dalam  bekerja.
Pegawai mematuhi prosedur yang
ada Kkategori sangat setu ju
(42,9%), hal tersebut diperkuat
berdasarkan hasil pantauan peneliti
pada saat me nye barkan dan me

ngambil angket bahwa Pegawai
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mematuhi  prosedur yang ada.
Pekerjaan selalu mencapai target
yang telah ditetapkan kategori
sangat setuju (42,9%), hal tersebut
diperkuat berdasarkan  hasil
pantauan peneliti pada saat menye
barkan dan me ngambil angket
bahwa pekerjaan selalu mencapai
target yang telah  ditetapkan.
Manyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu kategori sangat setuju
(34,9%), hal tersebut diperkuat
berdasarkan hasil pantauan pe ne liti
pada saat me nyebarkan dan me
ngambil angket bahwa pegawai
menyelesaikan pekerjaan degan tepat
waktu. Menggunakan waktu dengan
efisien selama jam kerja kategori
sangat setuju (71,4%), hal tersebut
diperkuat berdasarkan hasil
pantauan peneliti pada saat me
nyebarkan dan mengambil angket
bahwa  pegawai menggunakan
waktu dengan efisien selama jam
kerja. Efektif dalam mengelola dan
menggunakan anggaran yang
dberikan kategori sangat setu ju

(44,4%), hal terse but diperkuat

berdasarkan hasil pantauan peneliti
pada saat menyebarkan dan
mengambil angket bahwa pegawai
efektif ~dalam  mengelola dan
menggunakan anggaran yang
diberikan.

Berdasarkan data perhitungan
perse ntase pencapaian dan
kategori per indikator Kkinerja
pegawai dan perhitu ngan kece
ndrungan  baik tidaknya Kinerja
pegawai terse but me nu nu jukan
bahwa Kinerja pegawai yang ada di
Kantor Camat Kecamatan Sako
Kota Palembang sudah baik.
Kinerja  pegawai  sangat berpe
ngaru h besar terhadap kinerja le
mbaga, apabila Kkinerja pegawai
dalam suatu le mbaga re ndah maka
bisa dipastikan Kinerja lembaga terse
but akan rendah juga. Oleh sebab
itu, faktor-faktor yang me mpe
ngaruhi kinerja harus diperhatikan
karena akan berdampak langsung
terhadap pegawai itu se ndiri.
Faktor- faktor yang me mpe ngaruhi
Kinerja seorang pegawai terbagi me

njadi dua, yaitu faktor internal dan
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eksternal.  Faktor internal me liputi
minat, bakat, pengetahuan, etos
kerja, lingkungan Kkerja, dan lain-
lain. Sedangkan faktor eksternal
me liputi suasana kerja, kondisi
ekonomi, sarana prasarana, dan lain-
lain.

Kualitas  Kkinerja  seorang
pegawai se ndiri dapat dilihat dari
berbagai aspek, yaitu kuantitas dari
hasil pekerjaannya, kualitas dari hasil
pekerjaannya, ketepatan waktu dari
hasil pekerjaannya, kehadiran pada
saat jam kerja, dan ke mampuan
bekerja sama de ngan pegawai
lainnya.

5.2.3 Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan me nu njukan
bahwa terdapat pengaru h yang
positif dan signifikan antara lingku
ngan  kerja  terhadap  kinerja
pegawai pada Kantor Camat
Kecamatan  Sako Kota Pale
mbang. Pernyataan dibuktikan de
ngan hasil perhitungan uji t yang me

nghasilkan t hitung se besar 0,5840

sedangkan t tabe | de ngan taraf
signifikansi se besar 0,1999 maka t
hitung > t tabel (0.5840<0.1999),
perbandingan tersebut me ngartikan
bahwa Ha diterima yaitu terdapat
hubu ngan vyang positif dan
signifikan antara lingku ngan kerja
dengan  Kkinerja pegawai pada
Kantor Camat Kecamatan Sako
Kota Pale mbang. Hasil perhitu
ngan uji t tersebut diperkuat
berdasarkan nilai koefisienan kore
lasi (r) berdasarkan tabel 32 sebesar
0,599 me nu njukan bahwa terdapat
keeratan antara variabe | lingku nga
kerja dan kinerja pegawai. Kemudian
untuk Nilai koefisien determinasi
(r2) berdasarkan tabel 33 sebesar
0,359. Ke mudian u ntuk nilai
homogenitas sebesar 0,807. Perse
ntase  pengaruhnya sebesar 35.9%
dan 64,1% lainnya dipengaruhi oleh
hal atau variabel lain yang tidak dite
liti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian tersebut sesuai
de ngan pe ndapat para ahli yaitu
misalnya me nurut  Wiryawan

(2009:6). yang me nyatakan bahwa
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kinerja di pengaruhi oleh beberapa
faktor, vyaitu  faktor lingkungan
internal, lingkungan eksternal, dan
internal pegawai. Serta me nurut
Siagan (2002), me nge mukakan
bahwa kinerja pegawai dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu  gaji,
lingkungan kerja, budaya organisasi,
kepe mimpinan dan lain-lain.
Lingku ngan kerja yang nyaman
akan berdampak langsung terhadap
pegawainya, terutama dalam hal
pe nye lesaian pekerjaan yang
diberikan. Data hasil perhitungan
persentase pencapaian dan kategori
per indikator lingkungan Kkerja
dan Kinerja pegawai terhadap 63
responden yang ada di Kantor
Camat Kecamatan Sako Kota
Palembang menunjukan bahwa rata-
rata lingkungan kerja sebesar 35,9 %
dan rata-rata kinerja pegawainya se
besar 64,1 % masuk ke dalam
kategori sangat setuju. Pengaruh
lingku ngan kerja terhadap kinerja
pegawai me miliki artian bahwa
pegawai akan merasa nyaman de

ngan lingkungan kerja yang ada, jika

lingkungan kerja tersebut sesuai de
ngan dirinya dan tidak merasa
terganggu  ketika mereka bekerja,
sehingga dengan ke nyamanan
tersebut mereka terpacu dalam
bekerja, hal ini menyebabkan banyak
pekerjaan dapat terse le saikan de
ngan baik sehingga kinerja mereka
pun  dapat dikatakan baik.
Pengertian kinerja se ndiri yaitu
hasil kerja dari seorang pegawai se
larna dia bekerja dalam me
njalankan  tugas-tugas pokok
jabatannya yang dapat dijadikan
sebagai landasan apakah pegawai
itu bisa dikatakan mempunyai pre
stasi kerja yang baik atau sebaliknya.
Dari hasil pengisian angket kinerja
dapat terlihat bahwa se bagian
besar pegawai mampu bekerja
dengan optimal, kualtitas dari hasil
pekerjaan dan ke hadiran pada saat
bekerja me miliki kece ndrungan
yang sangat baik serta kuanitas
dari hasil pekerjaan, ketepatan
waktu dari hasil dan ke mampuan
bekerja sama memiliki kecendrungan

yang baik.
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D. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan  hasil  analisis
terhadap penelitian yang telah penu
lis lakukan yaitu mengenai Lingku
ngan Kerja dan Kinerja Pegawai
pada Kantor Camat Kecamatan
Sako Kota Palembang dengan me
ngacu kepada hasil uji T hitung
Lingkungan Kerja > T tabel
(0,5840>0,1999) dengan demikian
maka Ha diterima dan HO ditolak.
Yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Camat Kecamatan Sako Kota
Palembang. Jadi jika lingkungan
kerja mendukung pegawai dalam
melakukan pekerjaan, maka kinerja

pegawai akan meningkat.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipaparkan sebelumnya
maka, saran pe ne liti terhadap
instansi Kantor Camat Kecamatan
Sako Kota Pale mbang harus me
lakukan perbaikan agar bisa me

ningkatkan Kkinerja pegawai Yyang

akhirnya dapat me mberikan pe
layanan terbaik kepada masyarakat
terkait tugas- tugas, supaya Kinerja
pegawai bisa dipertahankan atau

ditingkatkan menjadi lebih baik.
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